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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Novemb®esember 2010. Latar belakang
penelitian ini yaitu, usahatani kentang di Indoaesimumnya dilakukan dengan
menggunakan benih lokal yang telah turun — temuwtan terserang berbagai virus dan
penyakit. Saat ini di Nagari Batagak dilakukan asahi kentang menggunakan benih unggul
bersertifikat hasil kultur jaringan yang bebas daerbagai virus dan penyakit. Tujuan
penelitian ini yaitu mendeskripsikan teknik budiddgentang kultur jaringan dan lokal serta
menganalisis perbandingan pendapatan dan keuntuagmmatani kentang antara kedua
varietas. Metode penelitian yang digunakan yaitutooe studi kasus. Data yang
dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekundénalisa data untuk deskripsi teknik
budidaya tanaman kentang dilakukan dengan anaéséarigtif, sedangkan perbandingan
pendapatan dan keuntungan kedua varietas kentanglida secara kuantitatif menggunakan
uji t - student pada taraf nyata 5 %.

Hasil penelitian yang diperoleh dari deskripsi ikkbudidaya yaitu tidak berbeda
jauh teknik budidaya kentang kultur jaringan befiket dan lokal. Teknik budidaya terdiri
dari a) pengolahan lahan, b) pembenihan, c) peramad) penyiangan dan pembumbunan,
e) pemupukan, f) pemberantasan hama dan penypkéngn dan h) pasca panen.

Rata — rata produksi kentang kultur jaringan béfsext lebih rendah (13.132
kg/hektar) dari kemampuan optimal yang dapat dicégfa ton/hektar). Hal ini disebabkan
tingginya curah hujan pada musim tanam ini. Rat@a pendapatan usahatani kentang kultur
jaringan bersertifikat Rp 8.753.771 dengan ratata per hektar Rp 44.650.394, sedangkan
rata — rata pendapatan usahatani kentang lokal@23 330 dengan rata — rata per hektar Rp
25.239.773. Rata — rata keuntungan usahatani kgritattur jaringan bersertifikat Rp
7.420.733 dengan rata — rata per hektar Rp 35.489gkdangkan rata — rata keuntungan
usahatani kentang lokal Rp 1.776.587 dengan ratda—per hektar Rp 7.168.641. Hasil ini
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan nyata petashamian keuntungan usahatani
kentang dengan menggunakan benih kultur jaringasebidfikat dan menggunakan benih
lokal.

Upaya perbaikan usaha budidaya kentang kedepaneripai diharapkan dapat
memberi bantuan berupa pelatihan, pembinaan datudamodal. Bagi petani, sebaiknya
beralih dari menggunakan benih kentang lokal kehbleentang kultur jaringan bersertifikat.



l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peranan sektor pertanian dalam pembangunan diésdondak perlu diragukan lagi.
Garis Besar Haluan Negara (GBHN) telah memberikaarat bahwa prioritas pembangunan
diletakkan pada pembangunan bidang ekonomi dengknbérat pada sektor pertanian.
Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkaikastuksi pertanian guna memenuhi
kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeningkatkan kebutuhan pangan dan
kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspeningkatkan pendapatan petani,
memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemeiasampatan berusaha (Soekartawi,
2003).

Perencanaan Revitalisasi Pertanian, PerikanarKdhaotanan (RPPK) oleh Presiden
Republik Indonesia pada dasarnya menuntut kineskdos andalan tersebut supaya lebih
berdaya guna dan berhasil guna. Peran penting tlategs sektor pertanian ini harus
diwujudkan dan benar-benar mampu menjadi sektorbpagkit pertumbuhan ekonomi
nasional yang dimulai dari daerah, sesuai dengéas rekonomi daerah. Peran tersebut diisi
oleh subsektor yang ada dibawahnya, salah satutglahasubsektor tanaman pangan dan
hortikultura, yang tidak hanya harus mampu menitigkaketahanan pangan saja, tapi juga
mempunyai andil yang besar daldnoduct Domestic Regional Bruto (PDRB), membuka
peluang kerja, meningkatkan pendapatan petani danatu pertumbuhan ekonomi daerah
(Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultunab&u, 2008).

Pembangunan pertanian dihadapkan pada kondisiuiggia strategis yang terus
berkembang secara dinamis dan menjurus pada lgsaperdagangan internasional dan
investasi. Menghadapi perubahan lingkungan strsteggsebut serta untuk memanfaatkan
peluang yang ditimbulkannya, maka pembangunanmartdaebih difokuskan pada komoditi
- komoditi unggulan yang dapat bersaing dipasaregitt maupun internasional. Kondisi ini
menjadi dasar yang kuat bagi pemerintah untuk mesepat reorientasi arah pembangunan
sektor pertanian dari semata-mata peningkatan gsoghertanian modern yang berorientasi
agribisnis tanpa merubah prioritas pokok, yaitu metapkan swasembada pangan sebagai
dasar utama menjaga stabilitas nasional (Dani@2)0

Seiring dengan perubahan pola hidup masyarakatumeRrastio (2009), pertanian
masa depan akan berkembang menjadi pertanian yemekibologi tinggi, bertani secara

vertikal dengan menggunakan lahan yang sempit aMkdoamversi lahan, berkembang



menggunakan teknologi informasi dan pertanian akampu menghasilkan alternatif bahan
bakar bagi umat manusia.

Guna mengupayakan kebutuhan akan produk tanamagamadan hortikultura
domestik dan ekspor diperlukan usaha peningkatavdugsi yang mengarah pada
peningkatan efisiensi usaha, mutu produk dan prifdak melalui penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pemanfaatan Sumber B&ma (SDA) dan Sumber Daya
Manusia (SDM), serta peningkatan partisipasi madgr dan swasta (Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumbar, 2008).

Salah satu tanaman yang cocok dikembangkan untakatesi masalah pangan dan
ekonomi adalah tanaman kentang§lénum tuberosum L.). Kentang adalah komoditas
sayuran dengan kegunaan ganda, yaitu sebagai sajamasubstitusi karbohidrat. Kentang
digunakan sebagai makanan olahan, usaha rumahatargggoran siap saji, sampai industri
besar untuk pembuatan tepung dan keripik. Pasaahkgrbukan hanya di dalam negeri,
tetapi juga di luar negeri sebagai komoditas ekgpog menguntungkan (Duridkk, 2006).

Kendala yang dihadapi petani kentang Indonesiaahdslilitnya memperoleh umbi
yang berkualitas tinggi, karena umumnya benih lokahg digunakan saat ini sudah
mengalami kemunduran (degenerasi) dan tertularadtebgrbagai macam penyakit, terutama
disebabkan oleh virus (Setiadi dan Nurulhuda, 2064l ini menyebabkan rendahnya
produktifitas kentang, sehingga hasil yang dipdrgletani sedikit. Mengatasi masalah ini,
perlu dilakukan pembenihan kentang yang menghasbkaih bebas virus dan penyakit serta
berkualitas tinggi. Rukmana (2002) mengatakan, kunpembenihan kentang bermutu
diperlukan benih inti dan benih induk. Benih ingrasal dari pemuliaan tanaman melalui
pembuatan generasi gen nol atau seleksi klonahinsélu dapat juga dilakukan kultur
jaringan.

Usaha untuk meningkatkan pendapatan petani, tidalkpchanya terbatas pada faktor
agronomis (peningkatan produksi) saja, tetapi faégkmnomis juga akan sangat menentukan.
Tingginya produksi fisik tidak menjamin dapat memiken pendapatan yang tinggi pula.
Peningkatan produksi baru bermanfaat bagi petal@ndgeningkatan pendapatan, bila
produksi tersebut dapat dipasarkan dengan baik ndemperoleh harga jual yang layak
(Kartasapoetra, 1986).

Mubyarto (1984) menyatakan, produksi dalam kegiats@hatani merupakan suatu
usaha dimana faktor biaya dan pendapatan usahm&mintut perhatian utama. Petani yang
menyelenggarakan usahatani harus berusaha aghp&asn lebih banyak guna memenuhi

kebutuhannya selain kelebihan untuk dijual.



Berdasarkan penjelasan diatas, usahatani kentargalenenggunakan benih kultur
jaringan dapat dijadikan salah satu alternatif kitiikembangkan agar dapat meningkatkan
produksi dan pendapatan. Analisis perbandingan gmatdn dan keuntungan usahatani
kentang yang menggunakan benih kultur jaringan ylamg menggunakan benih lokal ini
perlu dilakukan agar diketahui apakah pemilihan ggenaan benih ini memberikan
peningkatan pendapatan dan keuntungan bagi petarnia skeberadaannya dapat

meningkatkan kesejahteraan petani.

1.2  Perumusan masalah

Kabupaten Agam sebagai salah satu sentra prodadainan hortikultura mempunyai
banyak komoditi unggulan, salah satunya yaitu kemtdenis kentang yang ditanam pada
saat ini adalah kentang hitam batang, karena kgntanmerupakan komoditi yang khas
untuk Kabupaten Agam.

Produksi kentang di Kabupaten Agam pada tahun 26bésar 1.616 ton, tahun 2008
sebesar 1.541 ton dan mencapai 1.665 ton pada t200® (Lampiran 1). Angka ini
menunjukkan bahwa dengan luas tanam kentang yamgkse menurun (Lampiran 2),
jumlah produksi kentang di Kabupaten Agam berflakfuPetani yang menanam kentang di
Kabupaten Agam dapat ditemui di lima kecamatan uydftecamatan Sungai Puar,
Banuhampu, IV Koto, Baso dan Canduang (Lampiran 3).

Usahatani kentang hitam batang dengan menggunalesih bkultur jaringan
bersertifikat yang dinamakan kentavgrietas Cingkariang dilakukan di Kabupaten Agam,
tepatnya di Nagari Batagak Kecamatan Sungai Puay yeerupakan salah satu kecamatan
yang memproduksi kentang di Kabupaten Agam (Lamp8a Kentang hitam batang ini
digunakan sebagai bahan olahan untuk industri ikekipntang, sedangkan daerah sentra
produksi tanaman kentang lainnya mengusahakan taséheentang varietas granola yang
digunakan untuk sayuran.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Dasnil selakia k&elompok Tani Bukik
Lintang yang mengusahakan usahatani kentang Kaltingan bersertifikat, kultur jaringan
benih kentang dilaksanakan oleh Balai Penelitiapu@en (Balitsa) Lembang pada tahun
2004 yang menghasilkan benih Generasi 1 (G1), jseteta benih G1 diperbanyak di Balai
Penelitian Teknologi Pertanian (BPTP) Sukarami Egkng menghasilkan benih Generasi 2
(G2) dan benih kentang G2 ini di tanam oleh petpenangkar terlatih sehingga
menghasilkan benih kentang Generasi 3 (G3). Tab0d ihi pula, petani di Nagari Batagak

Kecamatan Sungai Puar Kabupaten Agam (Kelompok Bakik Lintang) mulai menanam



benih G3 ini dimana hasilnya untuk tujuan komerSilawancara dengan pihak Balai
Penelitian Teknologi Pertanian (BPTP) Sukarami Kahenjelaskan bahwa hasil yang
diperoleh dari penanaman benih kentang kultur gammnini jauh lebih tinggi dibandingkan
penggunaan benih lokal, dimana satu hektar lahamghasilkan produktifitas 10 - 11 ton
untuk benih lokal, sedangkan dengan menggunakarih bkentang kultur jaringan
bersertifikat ini satu hektar lahan hasil optimamjencapai 35 ton dengan teknik budidaya
yang sama dengan kentang lokal. Adapun jumlah demitang kultur jaringan yang ditanam
pada tahun 2004 yaitu sebanyak satu ton dengahpnaduksi sebanyak 26 ton dalam satu
hektar.

Penanaman benih kentang kultur jaringan di Nagata@ak selanjutnya dilakukan
pada tahun 2006 dan 2008. Benih yang di tanam fadan ini hanya sebanyak 400 kg
karena pada tahun ini terjadi krisis yang menyebaahlikrkendalanya usaha kultur jaringan
benih, berhubung dibutuhkan biaya yang besar dalalakukan kultur jaringan.

Tahun 2010 (Bulan Mei - September), Kelompok TanikiB Lintang yang
beranggotakan 21 orang melakukan penanaman belitr jaringan ini dilahan kelompok
seluas satu hektar dengan jumlah benih sebanyakod,tlan hasil yang diperoleh hanya
sebesar 13 ton. Berdasarkan penuturan ketua kelotapp turunnya produksi dari perkiraan
ini disebabkan karena tingginya curah hujan padanbini, sehingga banyak kentang yang
busuk. Penanaman benih G3 yang dilakukan dilahadirseleh anggota Kelompok Tani
Bukik Lintang tidak semuanya yang menghasilkan pksdtinggi sesuai dengan perkiraan.
Anggota kelompok yang menanam kentang kultur jamndperjumlah 16 orang, yang
menghasilkan produktifitas tinggi hanya enam orsedangkan produktifitas yang diperoleh
anggota lainnya rendah disebabkan karena kesatekaik budidaya. Adapun produktifitas
kentang tertinggi dalam satu hektar yang dipergiatia musim tanam ini yaitu 19.010 kg,
sedangkan produktifitas terendahnya sebesar 790 k

Hingga saat ini masih sedikit petani di Nagariadgak yang menggunakan benih
kentang kultur jaringan disebabkan tingginya hasgaih ini, dimana harga benih kentang
kultur jaringan generasi 4 (G4) Rp 11.000/kg selangbenih lokal tidak dibeli (harganya
setara Rp 6.000/kg), dengan penggunaan benih garhedag sama yaitu 1.100 — 1.400 kg.
Berdasarkan data hasil prasurvei yang diperolefapingan, penduduk Nagari Batagak
berjumlah 3.122 orang dan 99% pekerjaan merekaladartani. Petani yang mengusahakan
usahatani kentang ada empat kelompok tani. Petarg ynembudidayakan kentang kultur

jaringan ini terdiri dari tiga kelompok tani yangriumlah 49 orang, dimana dua kelompok



tani baru mulai menanam dan belum menghasilkararngg@n satu kelompok tani yang
beranggota 12 orang belum menggunakan benih kektang jaringan.

Uraian diatas menimbulkan beberapa pertanyaam yait

1. Bagaimana teknik budidaya kentang kultur jaringerseértifikat (G4) dan kentang
lokal?

2. Berapa perbedaan produksi, pendapatan dan keuntwagey diperoleh petani
yang menggunakan benih kentang kultur jaringaneptfikat dan petani yang
menggunakan benih lokal?

Berdasarkan uraian dan pertanyaan diatas, sertambadanya penelitian yang
melakukan analisa terhadap pendapatan dan keumtwrsgdnatani kentang kultur jaringan
didaerah penelitian ini, maka penulis tertarik kntaelakukan penelitian dengan judul
“Analisa Perbandingan Pendapatan dan Keuntungan Udaatani Kentang (Solanum
tuberosum L.) Antara Menggunakan Benih Kultur Jaringan Bersertifikat (G4) dengan

Benih Lokal di Kanagarian Batagak Kecamatan SungaPuar Kabupaten Agam”

1.3  Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan :
1. Mendeskripsikan teknik budidaya kentang kulturrjgan bersertifikat dan kentang
lokal,
2. Menganalisis besarnya perbedaan produksi, pendagata keuntungan petani yang
menggunakan benih kultur jaringan besertifikat ddbagkan dengan menggunakan
benih lokal.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infaimdan masukan pada petani
dalam pemilihan varietas benih kentang yang lelbik bgar diperoleh produksi yang tinggi
sehingga mampu meningkatkan pendapatan dan keamumgphatani. Bagi pemerintah,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukaardgbenentuan dan penetapan kebijakan
yang berhubungan dengan usahatani kentang khuswsnyasektor pertanian umumnya.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikamrmasi dan referensi bagi penelitian

selanjutnya.



5.1

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitiaituya

. Teknik budidaya kentang kultur jaringan berseréfikdan lokal umumnya tidak

berbeda. Perbedaannya terletak pada pola penangangndilakukan petani, petani
kentang kultur jaringan bersertifikat tidak menankemtang berdampingan dengan
tanaman cabai, terong, tomat dan sesama kentangnataggilirkan tanaman —
tanaman tersebut. Hal ini disebabkan tanaman +amani berasal dari famili yang
sama $olanacearum), sehingga mempunyai penyakit yang sama dan alarular
jika ditanam berdampingan atau bergilir antaran@aratersebut. Petani kentang lokal

tidak memperhatikan hal ini.

. Terdapat perbedaan nyata pendapatan dan keuntwsgdratani kentang kultur

jaringan bersertifikat dengan kentang lokal. Peatap rata — rata untuk petani
kentang kultur jaringan bersertifikat yaitu sebeRpr8.753.771 dan per hektarnya Rp
44.650.394 sedangkan pendapatan rata — rata [xetataing lokal adalah sebesar Rp
5.023.330 dengan rata - rata per hektarnya Rp 25.23. Keuntungan rata — rata
yang diperoleh petani kentang kultur jaringan baifgdeat yaitu sebesar Rp 7.420.733
dengan rata — rata per hektarnya sebesar Rp 3823l &edangkan keuntungan rata —
rata yang diperoleh petani kentang lokal yaitu sab&p 1.776.587 dengan rata — rata
per hektarnya sebesar Rp 7.787.717. Perhitungan r&I€ menunjukkan bahwa
kedua komoditi ini layak dan menguntungkan untuksdhakan. Angka R/C ratio
untuk kentang kultur jaringan bersertifikat yaitbesar 1,87 yang berarti setiap Rp
1.000 biaya yang dikeluarkan diperoleh penerimselbesar Rp 1.870, sedangkan
angka R/C ratio kentang lokal adalah sebesar 1a8g perarti untuk setiap Rp 1.000

yang dikeluarkan akan memperoleh penerimaan seBgshr220.



5.2

Saran

1. Mengupayakan peningkatan pendapatan dan keuntupgémi kentang lokal,

diharapkan petani beralih menggunakan benih kerdangoenih kentang lokal yang
ditanam secara turun — temurun dan terinfeksi lgaibmacam virus dan penyakit
menjadi kentang kultur jaringan bersertifikat (beninggul G4) yang bebas dari
berbagai macam virus dan penyakit. Mengupayakaausd optimal untuk usahatani
kentang kultur jaringan bersertifikat, diharapkaatami lebih menguasai teknik
budidaya yang dikehendaki tanaman kentang. Penggwsaana produksi oleh kedua
populasi petani diusahakan agar lebih efektif defisien agar dapat meminimalkan

biaya produksi sehingga pendapatan dan keunturagandiperoleh lebih tinggi.

. Bantuan dan pembinaan dari pemerintah sangat gikemauntuk membangun

pertanian kedepan mengingat rendahnya sumber dagausm petani serta
terbatasnya permodalan yang dimiliki petani. Bamtdan pembinaan dapat berupa
pengembangan pengetahuan petani dengan melakuka@ringan, pelatihan dan
penyuluhan secara sistematis dan berkelanjutan.tuBandan pembinaan ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keonaam petani dalam
berusahatani, sehingga hasil yang diperoleh pelalaim berusahatani bisa optimal

dan kesejahteraan petani meningkat.
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